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Penelitian ini dilatar belakangi dengan berdirinya BUMDes Damai Mandiri serta 
adanya fenomena tentang bagaimana keadaan ekonomi masyarakat di masa 
pandemi saat ini. Dari fenomena yang terjadi penulis ingin meneliti apa saja 
strategi yang dilakukan BUMDes Damai Mandiri dalam memberdayakan 
ekonomi masyarakat di masa pandemi covid 19 di Desa Sukadamai Kecamatan 
Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk 
mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan BUMDes Damai Mandiri di masa 
pandemi covid 19 ini untuk memberdayakan ekonomi masyarakat. Jumlah 
informan dalam penelitian ini ialah berjumlah 6 orang. Satu orang sebagai 
direktur yakni informan kunci, dan 5 orang adalah nasabah sebagai informan 
pendukung. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 
dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif yakni dengan tahapan, 
reduksi data, paparan data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan dari 
hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa strategi yang 
dilakukan BUMDes Damai Mandiri dalam memberdayakan ekonomi di masa 
pandemi masyarakat saat ini sudah berjalan sesuai dengan beberapa tahapan-
tahapan pemberdayaan. Meskipun belum bisa dikatakan berdaya namun 
masyarakat sudah mampu memenuhi kebutuhan dasar mereka. 
 


















Name   : Afrisa Yuda Sari 
Nim  : 11740124367 
Title : The Strategy of the Damai Mandiri BUMDes in Empowering the 
Community Economy during the COVID-19 Pandemic in Sukadamai 
Village Ujungbatu District Rokan Hulu Regency 
 
The establishment of the Damai Mandiri BUMDes, as well as the phenomenon of 
how the community's economic situation is during the current pandemic, 
encouraged this research. The author wanted to investigate what strategies the 
Damai Mandiri BUMDes used to empower the community's economy during the 
COVID-19 pandemic in Sukadamai Village, Ujungbatu District, Rokan Hulu 
Regency. The aim of this research is to determine how BUMDes Damai Mandiri's 
strategy during the COVID-19 pandemic aided the community's economy. Six 
people participated in this study as informants. One key informant is the director, 
and five customers serve as supporting informants. This research employed 
qualitative research methods, including data collection techniques such as 
observation, interviews, and documentation. The stages of data reduction, data 
exposure, conclusion drawing, and verification are data analysis techniques used 
in qualitative research. Based on the findings of the research, it is possible to 
conclude that the Damai Mandiri BUMDes' strategy for empowering the economy 
during the current community pandemic has been implemented in accordance 
with several stages of empowerment. Although it cannot be said that the 
community is empowered, it has been able to meet its basic needs. 
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A. Latar Belakang 
Peran pemerintah daerah di era otonomi daerah sangat besar sekali, 
dimana pemerintah daerah diberikan kewenangan seluas-luasnya untuk 
mengurus pemerintahannya sendiri, termasuk pembangunan ekonomi daerah 
berdasarkan kekayaan potensi daerah tersebut. Untuk mengemban tugas 




Berdasar diterbitkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang 
desa, sebagaimana yang telah diamanatkan dalam Bab X yang menyatakan 
bahwa desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang disebut BUM 
Desa. Dalam pendirian sebuah badan usaha tersebut harus disertai upaya 
penguatan kapasitas dan didukung oleh kebijakan daerah (Kabupaten/Kota) 
yang memfasilitasi dan melindungi usaha ini dari ancaman persaingan para 
pemodal besar. BUMDes adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian 
modalnya dimiliki oleh Desa melaui penyertaan modal langsung  yang berasal 
dari hasil kekayaan dan potensi Desa.
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Pilar kegiatan ekonomi didesa yaitu BUMDes yang berfungsi sebagai 
lembaga sosial (social instruction) dan Komersial (commercial 
instruction).BUMDes desa sebagai lembaga sosial berpihak kepada 
kepentingan masyarakat melalui kontribusinya dalam penyedian pelayanan 
sosial. 
Badan Usaha Milik Desa dapat menajalankan berbagai usaha, mulai 
dari pelayanan jasa, keuangan mikro, perdagangan, dan pengembangan 
ekonomi lainnya.Salah satunya BUMDes bisa membentuk strategilembaga 
keuangan Mikro yang berpihak  pada nasabah, upaya ini dilakukan dalam 
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rangka mengurangi peran free-rider yang seringkali meningkatkan biaya 
transkasi dalam kegiatan ekonomi.  
Persebaran Covid-19 atau dikenal sebagai virus Corona yang bermula 
dari kota Wuhan ,Tiongkok dan menyebarkan ke berbagai negara salah 
satunya Indonesia. Hal ini berdampak terhadap berbagai sektor seperti bidang 
pendidikan, bidang kesehatan dan bidang ekonomi. Maka untuk mengatasi 
keadaan ekonomi Indonesia semakin memprihatinkan diperlukannya beberapa 
solusi untuk mensiasatinya salah satunya ialahmemberikan bantan berupa 
uang ataupun sembako. Bantuan lainnya juga dapat diperoleh dari usaha yang 
dilakukan oleh lembaga pemerintahan desa. 
Salah satunya yaitu  BUMDes di Desa Sukadamai diberi nama 
“DAMAI MANDIRI” yang terletak di Kecamatan Ujungbatu dan memiliki 
peran yang cukup baik di masyarakat. BUMDes di Desa Sukadamai ini 
berkembang cukup pesat sejak didirikannya yaitu pada tanggal 27 januari 
2011 hingga sekarang.Beberapa jasa yang ditawarkan oleh BUMDes ini 
adalah unit Simpan pinjam, unit pertanian, dan unit pelayanan seperti hal nya 
BNI Link. Tujuan utama BUMDes ini adalah  untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat dan mengembangkan usaha masyarakat desa 
dengan potensi sumber daya yang ada. 
Dilihat dari keadaan ekonomi masyarakat di desa sukadamai sebelum 
dan sesudah covid 19 sangat berbeda.Sebelum datangnya virus covid 19 ke 
Indonesia, masyarakat tetap menjalankan aktivitas seperti biasa. Berbagai 
macam bentuk profesi masih berjalan normal. Di desa sukadamai mata 
pencaharian masyarakat mayoritasnya adalah pedagang dan pegawai. Namun 
sejak bulan maret 2020 virus covid 19 memasuki wilayah Indonesia keadaan 
menjadi berubah. Hal ini dikarenakan adanyakebijakan pemerintah untuk 
menanggulangi penyebaran covid 19, kebijakan pemerintah tersebut salah 
satunya ialah memberlakukan WFH (work from home) yaitu menjalankan 
segala aktivitas dirumah saja termasuk dalam hal dunia pekerjaan. Sejak di 
berlakukannya kebijakan tersebut seluruh masyarakat yang bekerja sebagai 




sehingga memberikan dampak besar terhadap ekonomi mereka. Dengan 
adanya fenomena tersebut masyarakat mencari cara untuk tetap 
mempertahankan ekonomi keluarga mereka. Beberapa dari masyarakat yang 
di PHK maupun dipekerjakan dirumah memutuskan untuk membuka usaha 
sampingan. Masyarakat melakukan peminjaman modal di BUMDes Damai 
Mandiri yang terletak di desa Sukadamai untuk membuka usaha. Di masa 
pandemic saat ini BUMDes Damai Mandiri memberikan kemudahan untuk 
para nasabah melakukan peminjaman modal dengan tidak melakukan survey 
untuk verifikasi persyaratan, di unit pertanian BUMDes memudahkan sarana 
dan prasarana demi perkembangan desa pertanian itu sendiri, dan di unit 
pelayanan BUMDes Damai Mandiri memudahkan dalam informasi adanya 
bantuan dana desa dan tranksaksi BNI Link atau Voucher pulsa. Selain dari 
kemudahan tersebut masyarakat sangat berharap adanya suatu langkah strategi 
dari BUMDes Damai Mandiri untuk kemudahan ekonomi masyarakat di masa 
pandemic saat ini. 
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Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan diatas, dengan melihat 
kondisi saat ini yang dimana dunia tengah menghadapi pandemic covid 19 
yang sangat berdampak besar bagi ekonomi masyarakat. Maka penulis tertarik 
untuk membuat sebuah penelitian yang diberi judul “Strategi BUMDEs 
Damai Mandiri dalam memberdayakan  ekonomi masyarakat Di Masa 
Pandemi Covid 19 Di Desa Sukadamai Kecamatan Ujungbatu Kabupaten 
Rokan Hulu” 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terdapat kesalahan dengan istilah pada penelitian ini, 
penulis akan menjelaskan beberapa istilah dibawah ini : 
1. Strategi 
Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak 
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai 
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Pengertian diatas ditujukan kepada bagaimana strategi BUMDes 
Damai Mandiri untuk mencapai tujuannya dalam memberdayakan 
ekonomi masyarakat di masa pandemic covid 19 . 
2. BUMDes 
BUMDes adalah lembaga ekonomi desa yang dikelola oleh 
masyarakat dan diperantarai oleh pemerintah desa dan berbadan hukum . 
pemerintah desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa 
pembentukannya ditetapkan dengan peraturan Desa , kepengurusannya 
terdiri dari pemerintah desa dan masyarakat desa setempat.
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Dalam hal ini yang dimaksud adalah BUMDes Damai Mandiri 
yang terletak di Desa Sukadamai Kecamatan Ujung Batu Kabupaten 
Rokan Hulu. 
3. Pemberdayaan ekonomi masyarakat 
Pengertian pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah upaya untuk 
mengubah suatu keadaan atau kondisi masyarakat baik secara individu 
maupun berkelompok dalam memecahkan berbagai persoalan terkait 
upaya peningkatan kualitas hidup, kemandirian, dan kesejahteraannya. 
Dalam hal ini, BUMDes Damai Mandiri membentuk beberapa 
strategi dengan tujuan untuk memberdayakan ekonomi masyarakat di masa 
pandemi saat ini. 
 
4. Covid 19 
Coronavirus  adalah severe acute respirator syindrome (SARS-
CoV-2) adalah virus yang menyerang sistem pernapasan, penyakit karna 
infeksi virus ini disebut COVID-19 .yang menyebabkan gangguan pada 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang dikemukakan maka 
penulis merumuskan permasalahan yaitu : Bagaimana strategi yang dilakukan 
BUMDes Damai Mandiri dalam memberdayakan ekonomi masyarakat dimasa 
pandemic covid 19 di Desa Sukadamai Kecamatan Ujungbatu? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Setiap penelitian yang dilakukan pasti memiliki tujuan yang 
hendak dicapai. Dalam hal ini peneliti bertujuan untuk mengetahui 
Bagaimana strategi yang dilakukan BUMDes dapat memberdayakan 
ekonomi masyarakat dimasa pandemic covid 19 saat ini. 
2. Kegunaan penelitian 
a. kegunaan penelitian ini bagi BUMDes ialah diharapkan bisa menjadi 
bahan masukan dan evaluasi, sehingga dapat meningkatkan kualitas 
dalam meningkatkan atau mensejahterakan ekonomi masyarakat 
setempat melalui usaha usaha yang dilakukan BUMDes. 
b. kegunaan praktis penelitian ini dilakukan guna sebagai persyaratan 
penulis untuk memperoleh gelar sarjana sosial, di Fakultas Dakwan 
dan Ilmu Komunikasi jurusan Pengembangan Masyarakat Islam di 
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis membagi penelitian dalam enam bab 
dengan uraian sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah.Penegasan 
istilah, permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Terdiri dari kajian konsep, kajian terdahulu, dan kerangka piker. 




  Terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 
pengumpulan data, validitas data, dan teknik analisis data. 
BAB IV  : GAMBARAN UMUM 
  Terdiri dari gambaran umum tentang BUMDes Damai Mandiri 
Di Desa Sukadamai Kecamatan Ujungbatu 
BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan 
BAB VI : PENUTUP 
  Terdiri dari kesimpulan dan saran 
DAFTAR PUSTAKA 





KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Strategi   
Kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
“strategos” (stratos= militer da nag = memimpin), yang berarti 
“generalship” atau sesuatu yang dikerjakan oleh para jendral 
perang dalam membuat  rencana untuk menenangkan perang, 
secara umum, strategi berarti sebagai cara mencapai tujuan. 
Strategi merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai 
tujuan. Strategi terdiri atas aktivitas-aktivitas penting yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan.. 
Michael porter dalam artikelnya yang berjudul competitive 
strategy dalam Harvard business review, menyatakan bahwa 
strategi adalah sekumpulan tindakan atau aktivitas yang berbeda 
untuk mengantarkan nilai yang unik. Adapun ahli yang 
menegaskan strategi terdiri atas aktivitas-aktivitas yang penuh daya 
saing serta pendekatan-pendekatan bisnis untuk mencapai kinerja 
yang memuaskan (sesuai target) . 
Strategi sebenarnya didasarkan pada analisis yang 
terintegrasi dan holisotik. Artinya, setelah strategi disusun, semua 
unsur yang ada dalam organisasi sudah presfektif jangka panjang, 
strategi dirumuskakn untuk merealisasikan visi dan misi korporasi. 
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Berdasarkan hasil studi bahwa perusahaan yang berhasil 
menerapkan strategi tidak lebih dari 30 % . kelemahan utamanya 
adalah strategi tidak diimplementasikan dengan baik karena proses 
penyusunan yang tidak melibatkan semua unsur dan didapatnya 
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kebijakan yang tidak sesuai dengan strategi yang disusun. 




2. Unsur-unsur strategi 
Bila suatu organisasi mempunyai suatu “strategi” maka 
strategi itu harus mempunyai bagian-bagian yang mencakup unsur-
unsur strategi. Suatu strategi mempunyai 5 unsur, yaitu : 
1. Gelanggang aktivitas atau  Arena merupakan area ( 
produk, jasa, saluran distribusi, pasar geografis, dan 
lainnya) dimana organisasi beroperasi. Unsur arena 
tersebut seharusnya tidaklah bersifat luas cakupannya 
atau terlalu umum, akan tetapi perlu lebih spesifik, 
seperti kategori produk yang ditekuni, segmen pasar, 
area geografis dan teknologi utama yang 
dikembangkan, yang merupakan tahap penambahan 
nilai dari skema rantai nilai, meliputi perancangan 
produk, manufaktur, jasa pelayanan, distribusi dan 
penjualan. 
2. Sarana kendaraan Vehicles  yang digunakan untuk dapat 
mencapai sasaran. Dalam penggunaan sarana ini, perlu 
dipertimbangkan besarnya risiko kegagalan dari 
penggunaan sarana. 
3. Pembeda yang dibuat atau differentiators, adalah unsur 
yang bersifat spesifik dari strategi yang ditetapkan, 
seperti bagaimana organisasi akan dapat menang atau 
unggul dipasar. 
4.  Tahapan rencana yang dilalui atau staging, merupakan 
penetapan atau waktu dan langkah dari pergerakan 
stratejik. Walaupun substansi dari suatu strategi 
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mencakup arena, sarana, dan pembeda, tetapi keputusan 
yang menjadim unsur yang keempat, yaitu penetapan 
tahapan rencana atau staging, belum dicakup. 
Keputusan pentahapan didorong oleh beberapa factor, 
yaitu sumber daya (resource) , tingkat kepentingan atau 
urgensinya, kredibilitas pencapaian dan factor mengejar 
kemenangan awal. 
5. Pemikiran yang ekonomis atau economic logic , 
merupakan gagasan yang jelas tentang bagaimana 
manfaat atau keuntungan yang akan dihasilkan. Strategi 
yang berhasil, tentunya mempunyai dasar pemikiran 
yang ekonomis, sebagai tumpuan untuk penciptaan 
keuntungan yang dihasilkan. 
3. Fungsi dari Strategi 
Fungsi dari strategi pada dasarnya adalah berupaya agar 
strategi yang disusun dapat diimplementasikan secara efektif. 
Terdapat enam fungsi yang harus dilakukan secara simultan, yaitu : 
1. Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin 
dicapai kepada oranglain. Strategi dirumuskan sebagai 
tujuan yang diinginkan, dan mengkomunikasikan, 
tentang apa yang akan dikerjakan, oleh siapa, 
bagaimana pelaksanaan pengerjaannya, untuk siapa hal 
tersebut dikerjakan, dan  mengapa hasil kerjanya dapat 
bernilai. Untuk mengetahui, mengembangkan, dan 
menilai alternatif-alternatif strategi, maka perlu dilihat 
sandingan yang cocok atau sesuai antara kapabilitas 
organisasi dengan factor lingkungan ,dimana kapabiltas 
tersebut akan digunakan. 
2. Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau 





3. Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan 
kesuksesan yang didapat sekarang,sekaligus 
menyelidiki adanya peluang-peluang baru. 
4. Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber 
daya yang lebih  banyak dari yang digunakan 
sekarang.khususnya sumber-sumber daya nyata,tidak 
hanya pendapatan,tetapi juga reputasi,komitmen 
karyawan,identitas merek dan sumber daya yang tidak 
berwujud lainnya. 
5. Mengkordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau 
aktivitas organiosasi  kedepan. Strategi harus 
menyiapkan keputusan yang sesuai dan sangat penting 
bagi upaya untuk pencapaian maksud dan tujuan 
organisasi. 
6. Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang baru 
dihadapi sepanjang waktu. Proses yang terus-menerus 
berjalan bagi penemuan maksud dan tujuan untuk 
menciptakan dan menggunakan sumber-sumber daya, 
serta mengarahkan aktivitas pendukungnya.  
9
  
Strategi tersebut terdiri atas enam jenis, yaitu : 
1. Strategi produksi, menetapkan hal-hal yang menjadi 
produk unggulan, produk kompetitif, produk baru, 
sesuai dengan kompetensi pokok yang dimiliki. 
2. Strategi pemasaran, menetapkan pasar yang akan 
digarap, kondisi pasar yang diinginkan dan 
sebagainya. 
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3. Strategi promosi, merupakan kelanjutan dari 
pemasaran dan produksi, yaitu  promosi yang 
hendak diluncurkan. 
4. Strategi keuangan, berkaitan dengan pendanaan 
serta ketersediaan dana, baik untuk produksi, 
pemasaran maupun bagian fungsional lainnya. 
Darimana dana tersebut didapat dan cara 
penggunaannya. 
5. Strategi sumber daya manusia (SDM), merupakan 
strategi yang paling penting dan mencangkup 
seluruh fungsi manajemen. Pemilihan SDM yang 
tepat dan berkompeten pada bidang yang tepat 
sangat diperlukan. 
6. Strategi fungsional lainnya berkaitan dengan pihak 
luar seperti supplier, konsultan, agen dan 




4. Mengimplementasikan Strategi 
Implementasi strategi (strategy implementation),  yaitu 
proses manajemen mewujudkan strategi dan kebijakan dalam 




a. Program, yaitu pernyataan aktivitas atau langkah yang 
diperlukan untuk menyelesaikan perencanaan sekali 
pakai. Program melibatkan restrukturasi perusahaan, 
perubahan budaya internal perusahaan atau awal dari 
usaha penelitian baru. 
b. Anggaran, yaitu program yang dinyatakan dalam 
bentuk satuan uang, setiap program akan dinyatakan 
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secara terperinci dalam biaya yang dapat digunakan 
oleh manajemen untuk merencanakan dan 
mengendalikan. 
c. Prosedur atau standard operating procedures (SOP), 
yaitu system langkah-langkah atau teknik-teknik yang 
berurutan menggambarkan secara terperinci cara suatu 
tugas atau pekerjaan diselesaikan bagian dari program-
program perusahaan. 
d. Evaluasi dan control, yaitu membandingkan antara 
kinerja perusahaan dengan hasil yang diharapkan 
perusahaan. Kinerja adalah akhir dari suatu aktivitas. 
Sesuai dari peraturan Kepala Desa dan hasil musyawarah 
bersama, berikut terlampir hasil rapat tersebut adalah : 
1) Unit Usaha Simpan Pinjam 
Sebelum masa pandemi muncul, di unit simpan pinjam 
berlaku yang namanya “Bunga Jasa”. Bunga jasa adalah balas jasa 
para nasabah kepada pihak yang telah memberikan pinjaman 
modal, guna nya bunga jasa ini nantinya akan di jadikan modal 
kembali untuk para nasabah yang ingin melakukan peminjaman 
modal.  
Namun di masa pandemi saat ini, istilah “Bunga Jasa” 
tersebut di kurangi atau bahkan dihilangkan tergantung keluhan 
dari nasabah.Tujuannya adalah untuk mempermudah para nasabah 
dalam pembayaran. 
2) Unit Pertanian 
Dalam RAKORDES tersebut, rencana yang di lakukan 
BUMDes dalam unit pertanian adalah membentuk kerjasama 
dengan para Gapoktan ( Gabungan Kelompok Tani) di desa 
pertanian ini juga membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
setempat. Sistem di desa pertanian ini ialah sistem bagi hasil. 




melakukan kerja samadengan para toke dan pedagang pasar selama 
masa pandemi ini. Setelah masa panen nanti hasil yang di dapatkan 
dari desa pertanian akan langsung di ambil oleh para toke dan 
pedagang pasar. Dari hasil tranksasi tersebut dapat membantu 
ekonomi masyarakat dan para gapoktan. 
3) Unit Pelayanan dan Program social 
rencana yang dilakukan BUMDes Damai Mandiri di unit 
pelayanan adalah menjual voucher pulsa, token listrik, dan BNI 
Link. Dan program yang dibentuk selama masa pandemic ini yaitu 
pembagian dana kepada RTM ( Rumah Tangga Miskin ) , 
pembagian dana kepada anak yatim dan panti asuhan. Tujuan dari 
rencana ini adalah untuk membantu masyarakat yang kurang 
mampu produktif  membuka peluang usaha. Maksudnya produktif 
ialah masyarakat yang benar-benar mau untuk membuka usaha dan 
menjalankan nya guna untuk meningkatkan ekonomi mereka. 
2. BUMDes 
a. Pengertian BUMDes 
BUMDes lahir sebagai suatu pendekatan baru dalam usaha 
peningkatan ekonomi desa berdasarkan kebutuhan dan potensi 
desa.Badan Usaha Milik Desa, yang selanjutnya disebut BUM Desa, 
adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya 
dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal 
dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa 
pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 
masyarakat Desa. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-
undangan yang ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan 
disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa.
12
 
BUMDes merupakan lembaga usaha yang bergerak dalam 
bidang pengelolaan aset-aset dan sumber daya ekonomi desa dalam 
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kerangka pemberdayaan masyarakat desa. Pengaturan BUMDes diatur 
di dalam pasal Pasal 213 ayat (1) UU No. 32 Tahun 2004, bahwa Desa 
dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai dengan kebutuhan 
dan potensi desa. Selain itu juga diatur dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 72 Tahun 2005 tentang Desa, yang didalamnya mengatur 
tentang BUMDes, yaitu pada Pasal 78 – 81, Bagian Kelima tentang 
Badan Usaha Milik Desa, serta yang terakhir dalam Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2010 tentang Badan Usaha Milik 
Desa. 
Tujuan BUMDes yaitu mengoptimalkan pengelolaan aset-aset 
desa yang ada, memajukan perekonomian desa, serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat desa.  
Sifat usaha BUMDes adalah berorientasi pada keuntungan. 
Sifat pengelolaan usahanya adalah keterbukaan, kejujuran, partisipasif 
dan berkeadilan. Dan fungsi BUMDes adalah: sebagai motor 
penggerak perekonomian desa, sebagai lembaga usaha yang 
menghasilkan Pendapatan Asli Desa (PADes), serta sebagai sarana 
untuk mendorong percepatan peningkatan kesejahteraan masyarakat 
desa. Dengan kehadiran BUMDes ini diharapkan desa menjadi lebih 
mandiri dan masyarakatnya pun menjadi lebih sejahtera. Tetapi 
mengingat BUMDes masih termasuk hal baru dalam keberadaannya, 
maka tak pelak di dalam praktek, beberapa kendala muncul justru 
terkait dalam proses pembentukannya. Pertama, belum ada dasar 
hukum yang memayungi tentang keberadaan BUMDes di desa. 
Walaupun sebenarnya secara tersirat semangat untuk melembagakan 
BUMDes telah diamanatkan dan dipayungi dengan terbitnya Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, sebagaimana 
diamanatkan dalam Bab VII bagian Kelima yang menyatakan 
Pemerintah Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa sesuai 




meningkatkan pendapatan masyarakat dan desa. Sebagai tindak lanjut 
dari pelaksanaan pendirian BUMDes, maka berdasarkan pasal 78 PP 
72 Tahun 2005 tentang Desa, dijelaskan bahwa Pemerintah 
Kabupaten/Kota perlu menetapkan Peraturan Daerah (PERDA) tentang 
Tata Cara Pembentukan dan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes). Ketentuan mana meskipun agak terlambat juga 
diakomodir dalam peraturan teknis yang dikeluarkan oleh Menteri 
Dalam Negeri melalui pasal 2 ayat (1) Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 39 Tahun 2010. Namun kenyataannya, niat baik dari 
amanat Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah maupun pengaturan 
secara teknis melalui Permendagri tersebut belum disambut baik oleh 
Pemerintah kabupaten/Kota dengan indikasi belum adanya Perda yang 
mengatur tentang Tata Cara Pembentukan dan Pengelolaan, kalaupun 
sudah ada Perda tersebut seringkali belum mengacu pada Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 39 Tahun 2010, yang memang hadir 
terlambat. Sehingga seringkali proses peningkatan legalitas akan 
terganjal pada legitimasi Hukum BUMDes itu sendiri. Sebagai salah 
satu lembaga ekonomi yang beroperasi dipedesaan, BUMDes harus 
memiliki perbedaan dengan lembaga ekonomi pada umumnya, ini 
dimaksudkan agar keberadaan dan kinerja BUMDes mampu 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 
kesejahteraan warga desa. Disamping itu, supaya tidak berkembang 
system usaha kapitalis di pedesaan yang dapat mengakibatkan 
terganggunya nilai-nilai kehidupan bermasyarakat. 
Terdapat 7 (tujuh) ciri utama yang membedakan BUMDes 
dengan lembaga ekonomi komersial pada umumnya, yaitu :
13
 
1) Badan usaha ini dimiliki oleh desa dan dikelola secara bersama 
2) Modal usaha bersumber dari desa (51%) dan dari masyarakat 
(49%) melalui penyertaan modal (saham atau andil) 
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3) Operasionalisasinya menggunakan falsafah bisnis yang berakar 
dari budaya local  (local wisdom) 
4) Bidang usaha yang dijalankan didasarkan pada potensi dan hasil 
informasi pasar 
5) Keuntungan yang diperoleh ditujukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota (penyerta modal) dan masyarakat melalui 
kebijakan desa 
6) Difasilitasi oleh pemerintah, pemprov, pemkab, dan pemdes 
7) Pelaksanaan operasionalisasi dikontrol desa secara bersama. 
b. Tujuan Pendirian BUMDes 
Dalam BAB II Pasal 3 Peraturan Menteri Pembangunan Daerah 
Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia, Nomor 4 tahun 
2015, tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan 
Pembubaran Badan Usaha MIlik Desa. menyebutkan beberapa tujuan 
pendirian BUMDes yaitu: 
1) Meningkatkan perekonomian Desa, dengan adanya BUMDes 
diharapkan masyarakat desa mampu meningkatkan 
perekonomianya, yaitu dengan cara ikut serta dalam kegiatan 
BUMDes.  
2)  Mengoptimalkan aset Desa agar bermanfaat untuk kesejahteraan 
Desa, Aset desa bisa lebih dimanfaatkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan desa.  
3) Meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi 
ekonomi Desa, Hadirnya BUMDes di tengah-tengah masyarakat 
desa yaitu untuk meningkatkan usaha masyarakat yang terkendala 
dengan modal.  
4) Mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dan/atau 
dengan pihak ketiga;  
5) Menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung 
kebutuhan layanan umum warga;  
6)  Membuka lapangan kerja, BUMDes mampu memfasilitasi bagi 




mencari pekerjaan untuk diberdayakan dan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.  
7)  Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan 
pelayanan umum, pertumbuhan dan pemerataan ekonomi Desa  
8) Meningkatkan pendapatan masyarakat Desa dan Pendapatan Asli 
Desa, BUMDes mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, 
seperti dalam poin 6) yaitu dengan adanya lapangan pekerjaan, 
maka pendapatan masyarakat meningkat dan hasilnya dibagi 
dengan pendapatan asli desa melalui sistem bagi hasil.
14
 
Pendirian dan pengelolaan Badan Usaha Milik  Desa 
(BUMDes) adalah merupakan perwujudan dari pengelolaan ekonomi 
produktif desa yang dilakukan secara kooperatif, partisipatif, 
emansipatif, transparansi, akuntabel, dan suistanable. Oleh karena itu, 
perlu upaya serius untuk menjadikan pengelolaan badan usaha tersebut 
dapat berjalan secara efektif, efisien, professional dan mandiri. 
BUMDes merupakan wahana untuk menjalankan usaha di 
desa.jenis usaha meliputi pelayanan ekonomi desa seperti antara lain:
15
 
1) Usaha sosial (social business) 
2) Usaha penyewaan (renting) 
3) Usaha dagang dan usaha berproduksi (trading) 
4) Usaha perantara (brokering) 
5) Usaha bersama ( holding) 
6) Kontraktor (cobtracting) 
7) Keuangan (banking) 
Berdasar uraian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa 
tujuan pendirian BUMDes  adalah  sebagai  suatu  usaha yang dapat  
memberdayakan  berbagai  potensi usaha  masyarakat  di desa,  
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mendukung  pelaksanaan  pembangunan  didesa dan menjadi tulang  
punggung  pertumbuhan dan pemerataan ekonomi di pedesaan. 
c. Karakter BUMDes 
Karakter BUMDes sesuai dengan ciri utamanya, prinsip yang 
mendasari, mekanisme dan system pengelolaannya.Dalam buku 




1) Berbentuk Badan Hukum  
2) Berusaha di bidang perekonomian (jasa, manufaktur, dan 
perdagangan)  
3)  Menjadi pusat kegiatan ekonomi masyarakat desa  
4) Modal terdiri dari penyertaan Pemdes dan penyertaan masyarakat 
dengan perbandingan 51% dan 49%.  
5)  Menjadi salah satu sumber pendapatan Desa.  
6) Memberikan layanan pada masyarakat. 
d. Prinsip Tata Kelola BUMDes 
Prinsip-prinsip pengelolaan BUMDes penting untuk diuraikan 
agar difahami dan dipersepsikan dengan cara yang sama oleh 
pemerintah desa, anggota (penyerta modal), BPD, Pemerintah 




1) Kooperatif, semua komponen yang terlibat didalam BUMDes harus 
mampu melaksanakan kerjasama yang baik demi pengembangan 
dan kelangsungan hidup usahanya 
2) Partisipatif , semua komponen yang terlibat didalam BUMDe harus 
bersedia secara sukarela atau diminta memberikan dukungan dan 
kontribusi yang dapat mendorong kemajuan usaha BUMDes 
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3) Emansipatif, semua komponen yang terlibat didalam BUMDes 
harus diperlakukan sama tanpa memandang golongan, suku, dan 
agama. 
4) Transparan, aktivitas yang berpengaruh terhadap kepentingan 
masyarakat umum harus dapat diketahui oleh segenap lapisan 
masyarakat dengan mudah dan terbuka 
5) Akuntabel, seluruh kegiatan usaha harus dapat 
dipertanggungjawabkan secara teknis maupun administrative 
6) Sustainable , kegiatan usaha harus dapat dikembangkan dan 
dilestarikan oleh masyarakat dalam wadah BUMDes. 
 
3 Ekonomi  
a. Pengertian ekonomi 
1. Istilah ekonomi 
Istilah „ekonomi‟ berasal dari bahasa Yunani asal kata 
“oikos” dan “nomos‟, “oikos” yang berarti rumah tangga, dan 
“nomos” artinya aturan atau hukum yang artinya „aturan atau 
urusan rumah-tangga‟. 
Aturan rumah tangga yang dimaksud bukan hanya rumah 
tangga secara lingkup mikro atau tiap individu masyarakat, namun 
juga berlaku secara makro dalam ruang lingkup rumah tangga 
negara, yang tentunya memikirkan bagaimana penggunaan sumber 
daya baik manusia ataupun alam yang memerlukan efisiensi dalam 
melaksanakan produksinya. Menurut Sastradipoera (2001) sejak 
perolehan maupun penggunaan kekayaan sumberdaya secara 
fundamental perlu diadakan efesiensi termasuk pekerja dan 
produksinya, maka „ekonomi‟ dalam istilah modern dapat 
menunjuk terhadap prinsip usaha maupun metode untuk mencapai 
tujuan dengan alat-alat sedikit mungkin.  
Menurut Adam Smith sebagai seseorang yang dianggap 




Economics as the study of the nature and causes of nations’ wealth 
or simply as the study of wealth”.  Secara singkat Smith 
mengatakan bahwa kekayaan merupakan kesejahteraan suatu 
bangsa, sehingga dapat dikatakan ekonomi adalah suatu subjek 
yang membantu suatu bangsa menjadi bangsa yang sejahtera. 
Alfred Marshall‟s menuliskan “Economics is a study of man in the 
ordinary business of life. It enquires how he gets his income and 
how he uses it. Thus, it is on the one side, the study of wealth and 
on the other and more important side, a part of the study of man” . 
Marshall menekankan betapa pentingnya manusia dalam suatu 
sistem ekonomi, sehingga definisi kesejahteraan marshal dianggap 
definisi kesejahteraan yang berpusat pada kesejahteraan ekonomi. 
Terdapat beberapa definisi ekonomi dari para pakar ekonomi yang 
lebih penting lagi, yaitu menurut Prof. Lionel Robbins dalam 
bukunya “Essays on the Nature and Significance of the Economic 
Science” yang dipublikasi pada tahun 1932, Robbins mengatakan 
“Economics is a science which studies human behaviour as a 
relationship between ends and scarce means which have 
alternative uses” . Robbins menekankan bahwa analisis ekonomi 
berbasis pada kelangkaan, dan hal ini disetujui oleh beberapa pakar 
ekonomi lainnya seperti Scitovsky8 dan Cassel9 sehingga analisis 
ini menjadi sangat popular dalam perkembangan ekonomi hingga 
saat ini. 
2. Ilmu ekonomi 
Ilmu Ekonomi Ketika istilah ilmu dan ekonomi disatukan 
menjadi suatu istilah lain, secara sederhana kita akan menemukan 
istilah ilmu ekonomi sendiri, yaitu pengetahuan tentang aturan 
rumah tangga yang telah tersusun secara sistematis, rasional, 
empiris, dan universal yang telah melalui metode-metode ilmiah 
dalam menggunakan atau mengalokasikan sumber daya secara 




melihat perkembangannya maka perlu dikemukakan perkembangan 
definisi sejak ekonomi itu dikatakan menjadi “Ilmu”. Batasan 
pertama tentang ilmu ekonomi dikemukakan Adam Smith, yaitu 
“Political economy as an inquiry into the nature of the wealth of 
nation … wealth is an annual produce of land labor of the 
society”. Kemudian Batasan lain yang dikemukakan seorang 
ekonomi Inggris Alfred Marshall (1880 – 1920) dalam bukunya 
Principles of Economic memberikan Batasan sebagai berikut: 
“Political Economy or Economics is a study mankind in the 
ordinary business life, it examines that part of individual and 
social action which is most closely connected with the attainment 
and with the use of the national requisites of wellbeing. This it is 
on the one side a study of wealth, and on the other, and more 
important side part of the side of man. 
 Namun menurut Abdulah (1992) Ilmu ekonomi sebagai 
bagian dari ilmu sosial, tentu berkaitan dengan bidang-bidang 
disiplin akademis lainnya, seperti ilmu politik, psikologi, 
antropologi, sosiologi, sejarah, geografi, dan sebagainya. 
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Sebagai contoh kegiatan-kegitan politik seringkali dipenuhi dengan 
masalah-masalah ekonomi, seperti kebijaksanaan proteksi terhadap 
industri kecil, undang-undang perpajakan, dan sanksi-sanksi 
ekonomi. Ini artinya bahwa kegiatan ekonomi tidak dapat 
dipisahkan dari kegitan-kegiatan politik. Batasan lain yang 
termasuk awal modernnya ilmu ekonomi adalah dikemukakan 
Lionell Robbins, juga seorang ekonom Inggris menulis buku 
berjudul “An Essay on the Nature and Significance of Economic 
Science” (1945) menyatakan bahwa “Economics as the Science 
which studies human behavior as a relationship between ends and 
scarce means which have alternative uses” . Dari batasan tersebut 
nampak jelas mengandung konsep “ends”, “scarce means” dan 
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“alternative uses” bahwa permasalahan ekonomi timbul karena 
adanya kebutuhan yang jumlahnya tak terbatas, sedangkan alat-alat 
pemuas kebutuhan adanya terbatas.  
Terakhir batasan yang paling modern, dari sebuah buku 
teks ekonomi yang mendapat pengakuan luas di dunia internasional 
adalah karya Paul A. Samuelson, seorang ekonom Amerika Serikat 
pemenang hadiah Nobel. Dalam bukunya berjudul “Economics”, 
Samuelson dan Nordhaus (2001) mengemukakan “Ilmu ekonomi 
merupakan studi tentang perilaku orang dan masyarakat dalam 
memilih cara menggunakan sumber daya yang langka dan 
memiliki beberapa alternatif penggunaan, dalam rangka 
memproduksi berbagai komoditi, untuk kemudian 
menyalurkannya, baik saat ini maupun di masa depan, kepada 
berbagai individu dan kelompok yang ada dalam suatu 
masyarakat”14 . Menurut Albert L. Meyers (Abdullah, 1992). 
 ilmu ekonomi adalah “ilmu yang mempersoalkan 
kebutuhan dan pemuasan kebutuhan manusia”. Kata kunci dari 
definisi ini adalah; pertama, tentang “kebutuhan”, yaitu suatu 
keperluan manusia terhadap barang-barang dan jasa-jasa yang sifat 
dan jenisnya sangat bermacam-macam dalam jumlah yang tidak 
terbatas. Kedua, tentang “pemuas kebutuhan” yang memiliki ciri-
ciri “terbatas” adanya.  
Ahli ekonomi lainnya yaitu J.L. Meij (Abdullah, 1992)  
mengemukakan bahwa ilmu ekonomi adalah “ilmu tentang usaha 
manusia ke arah kemakmuran”. Pendapat tersebut sangat realistis, 
karena ditinjau dari aspek ekonomi di mana manusia sebagai 
mahluk ekonomi (Homo Economicus) pada hakekatnya mengarah 
kepada pencapaian kemakmuran.  
Kemakmuran menjadi tujuan sentral dalam kehidupan 
manusia secara ekonomi, sesuai yang dituliskan pelopor 




into the Nature and Cause of the Wealth of Nations” tahun 1976. 
Namun bagaimana cara manusia untuk mencapai kemakmurannya? 
Dalam definisi yang dikemukakan Meij memang tidak dijelaskan. 
Menurut Nicholson (2002) bahwa Ilmu ekonomi adalah: “Studi 
tentang alokasi sumber daya yang terbatas jumlahnya pada 
berbagai alternative penggunaan” . Definisi ini menekankan bahwa 
seluruh sumber daya yang ada (seperti tanah, tenaga kerja, dan 
modal) di sunia benar-benar tidak cukup untuk menghasilkan 
segala sesuatu yang dibutuhkan manusia. Dengan demikian 
manusia harus memilih secara eksplisit maupun implisit, 
bagaimana sumber daya tersebut akan digunakan.  
Kelangkaan sumber daya yang memiliki berbagai alternatif 
penggunaan, mengharuskan manusia memilih, sehingga kita dapat 
mengatakan bahwa ekonomi sebagai ilmu yang mengkaji perilaku 
manusia dalam melakukan pilihan di antara berbagai alternatif. 
Konflik antara kelangkaan sumber dengan kebutuhan yang tak 
terbatas menimbulkan berbagai masalah yang dihadapi dan harus 
dipecahkan oleh semua manusia, baik secara individu, kelompok 
maupun negara, baik kecil maupun besar yang sudah maju maupun 
yang masih terbelakang untuk mencapai tingkat kepuasan.  
Dari beberapa penjelasan para ahli ekonomi di atas, dapat 
kita simpulkan bahwa ilmu Ekonomi adalah ilmu sosial yang 
mempelajari perilaku individu dan organisasi yang terlibat dalam 
poduksi, distribusi dan konsumsi barang dan jasa dalam rangka 
memanfaatkan sumber daya yang terbatas untuk memenuhi 
kebutuhan yang tidak terbatas. 
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b. Pemberdayaan Masyarakat  
Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) 
sering kali sulit dibedakan dengan pembangunan masyarakat 
(community development) karena mengacu pada pengertian yang 
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tumpang tindih dalam penggunaannya di masyarakat. Dalam kajian 
ini pemberdayaan masyarakat (community empowerment) dan 
pembangunan masyarakat (community development) dimaksudkan 
sebagai pemberdayaan masyarakat yang sengaja dilakukan 
pemerintah untuk memfasilitasi masyarakat lokal dalam 
merencanakan, memutuskan dan mengelola sumberdaya yang 
dimiliki sehingga pada akhirnya mereka memiliki kemampuan dan 
kemandirian secara ekonomi, ekologi dan sosial secara berkelanjutan. 
Oleh karena itu pemberdayaan masyarakat pada hakekatnya berkaitan 
erat dengan sustainable development yang membutuhkan pra-syarat 
keberlanjutan kemandirian masyarakat secara ekonomi, ekologi dan 
sosial yang selalu dinamis. 
Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembanguan 
ekonomi yang merangkum nilai-nilai masyarakat untuk membangun 
paradigma baru dalam pembangunan yang bersifat peoplecentered, 
participatory, empowerment and sustainable (Chamber, 1995). Lebih 
jauh Chamber menjelaskan bahwa konsep pembangunan dengan 
model pemberdayaan masyarakat tidak hanya semata-mata 
memenuhi kebutuhan dasar (basic need) masyarakat tetapi lebih 
sebagai upaya mencari alternative pertumbuhan ekonomi lokal. 
Pemberdayaan masyarakat (empowerment) sebagai strategi 
alternative dalam pembangunan telah berkembang dalam berbagai 
literatur dan pemikiran walaupun dalam kenyataannya belum secara 
maksimal dalam implementasinya. Pembangunan dan pemberdayaan 
masyarakat merupakan hal banyak dibicarakan masyarakat karena 
terkait dengan kemajuan dan perubahan bangsa ini kedepan apalagi 
apabila dikaitkan dengan skill masyarakat yang masih kurang akan 
sangat menghambat pertumbuhan ekonomi itu sendiri. 
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Kartasasmita menegaskan pemberdayaan sebagai strategi 
pembangunan adalah upaya untuk membangun daya dengan 
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mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi 
yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. 
Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang 




Pemberdayaan berarti menyediakan sumber daya, kesempatan, 
pengetahuan dan keterampilan dalam rangka meningkatkan kemampuan 
warga miskin untuk menentukan masa depannya sendiri dan berpartisipasi 
dalam kehidupan masyarakatnya.22 
Dalam Undang Undang No 6 tahun 2014 tentang desa pada 
Bab 1 ketentuan umum pasal 1 menyebutkan bahwa pemberdayaan 
masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan kemandirian dan 
kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, 
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan 
sumber daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan 








1) Pemungkinan (enabling), yaitu menciptakan suasana atau iklim 
yang memungkinkan potensi klien berkembang secara optimal. 
Pemberdayaan harus mampu membebaskan klien dari sekat-sekat 
kultural dan struktural yang menghambat.  
2) Penguatan (empowering), yaitu memperkuat pengetahuan dan 
kemampuan yang dimiliki klien dalam memecahkan masalah dan 
memenuhi kebutuhan-kebutuhanya. Pemberdayaan harus mampu 
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menumbuhkembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri 
klien yang menunjang kemandirian.  
3) Perlindungan (protecting), yaitu melindungi masyarakat terutama 
kelompok-kelompok lemah agar tidak tertindas oleh kelompok 
kuat, menghindari terjadinya persaingan yang tidak seimbang 
(apalagi tidak sehat) antara yang kuat dan yang lemah, dan 
mencegah terjadi eksploitasi kelompok kuat terhadap kelompok 
lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada penghapusan segala 
jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan rakyat 
kecil. Pemberdayaan harus melindungi rakyat lemah, kelompok-
kelompok yang tidak beruntung, serta masyarakat terasing.  
4) Penyokongan (supporting), yaitu memberikan bimbingan dan 
dukungan agar klien mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas 
kehidupanya. Pemberdayaan harus mampu menyokong klien agar 
tidak terjatuh ke dalam keadaan dan posisi yang semakin lemah 
dan terpinggirkan. 
5) Pemeliharaan (fortering), yaitu memelihara kondisi yang kondusif 
agar tetap terjadi keseimbangan distribusi kekuasaan antara 
kelompok dalam masyarakat. Pemberdayaan harus mampu 
menjamin keselarasan dan keseimbangan yang memungkinkan 
setiap orang memperoleh kesempatan. 
3. Coronavirus Diseases 2019 (Covid 19) 
Saat ini, dunia sedang diguncang oleh pandemik hebat bernama 
Covid-19 (Corona Virus Disease). Peningkatan dari hari kehari jumlah 
pasien terinfeksi virus Covid-19 sudah sulit dikendalikan diperlukannya 
suatu perencanaan yang jelas dan lugas dari pemerintah untuk 
menangulangi permasalahan ini. Coronavirus sendiri merupakan 
sekumpulan virus yang berasal dari subfamili Orthocronavirinae dalam 
keluarga Coronaviridae dan ordo Nidovirales (Yunus & Rezki, 2020). 
Virus ini dapat menyerang hewan dan juga manusia dan pada manusia 




hanya saja Covid-19 bersifat lebih masif perkembangannya. Indonesia 
juga merupakan salah satu negara yang terdampak wabah yang satu ini. 
Oleh karena itu, perlu tindakan pemerintah dan kesadaran penuh dari 
masyarakat agar angka penyebaran virus ini dapat ditekan. Namun, dalam 
penelitian yang dilakukan oleh (Arum, 2020), Pemerintah Indonesia masih 
hanya melakukan penanganan berupa pembatasan sosial saja (social 
distancing). Padahal banyak kalangan yang menganggap bahwa lebih 
efektif menerapkan sistem karantina wilayah atau lockdown untuk 
mencegah penyebaran virus ini agar tidak menginfeksi lebih banyak orang 
(Nurhalimah, 2020), sedangkan pembatasan sosial masih rawan 
penyebarannya disebabkan banyak masyarakat yang tidak mau mengikuti 
karena pada hakikatnya hal tersebut hanya sekadar imbauan dan tidak ada 
sanksi berat yang bisa membuat masyarakat patuh. Selaras dengan itu, 
penelitian dari (Telaumbanua, 2020) menyebutkan bahwa pemerintah 
dituntut untuk menangani ancaman nyata Covid-19. Jawaban sementara 
pemerintah terhadap tuntutan tersebut adalah UndangUndang Nomor 6 
Tahun 2018 terkait Kekarantinaan Kesehatan. Keputusannya adalah 
pemerintah pusat tidak memberlakukan karantina wilayah atau lockdown 
melainkan memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
sebagaimana diatur dalam PP Nomor 21 Tahun 2020 dan juga melakukan 
tindakan tes massal menggunakan alat rapid test yang jika seseorang 
dinyatakan hasil tesnya reaktif maka akan dilakukan swab test untuk 
memastikan orang tersebut positif atau negatif Covid-19. Saat ini, tercatat 
menurut data yang dilansir oleh (Tirto.id, 2020) bahwa per tanggal 13 
April 2020 tercatat di Indonesia ada 4.557 kasus positif dan juga 
dilaporkan 380 orang sembuh serta 399 orang lainnya dinyatakan 
meninggal. Menurut data tersebut, berarti masih ada 3.778 pasien positif 
Covid-19 atau sekitar 82,9 persen, serta persentase Case Fatality Rate 
(CFR) atau angka kematian mencapai 8,75 persen. Berdasarkan data 
tersebut, seperti yang dilansir oleh Putra (2020) menyebutkan bahwasanya 




kasus positif sebanyak 2186 kasus, disusul oleh Jawa Barat 540 kasus 
positif, dan peringkat ketiga yakni Jawa Timur dengan 440 kasus positif. 
Pemerintah juga secara aktif memberlakukan Rapid Test atau tes cepat di 
berbagai daerah guna mendeteksi dini orang-orang yang terinfeksi Covid-
19 namun tidak ditandai dengan gejala atau yang lebih dikenal dengan 
istilah Orang Tanpa Gejala (OTG). Di Jawa Barat misalnya, seperti rilis 
data oleh (CNN, 2020), dari 70 ribu alat yang digunakan untuk Rapid Test 
Covid-19, tercatat ada 832 orang dinyatakan positif. Kebijakan-kebijakan 
yang dikeluarkan diharuskan dapat mengurangi permasalahan yang sudah 
ada, Setidaknya upaya memberantas epidemi maupun pandemi di 
Indonesia dilakukan melalui tindakan-tindakan, seperti: kewaspadaan diri, 
penanganan terhadap penderita, sumber penyakit harus dimusnahkan, dan 
sosialisasi kepada masyarakat. Upaya-upaya yang sistematis yang 
dilakukan di antaranya adalah perencanaan gerakan skala nasional 
pemberantasan penyakit dan perjanjianperjanjian skala regional maupun 
internasional (Sumampouw, 2017). Badan Kesehatan Dunia (WHO) juga 
membuat rilis panduan yang bersifat sementara sesuai dengan instrumen 
International Health Regulation 2005 (Organization, 2008) seperti 
panduan tentang surveilans dan respons, diagnosis via laboratorium, 
manajemen klinis, tindakan preventif dan tindakan pengendalian infeksi, 
komunikasi risiko, pola perawatan untuk pasien dengan status dalam 
pengawasan atau terduga terinfeksi Covid-19, dan pemberdayaan 
khalayak. Sebelumnya, WHO mengatakan Covid-19 tergolong virus yang 
eskalasi penyebarannya sangat tinggi juga menyebar di banyak sekali 
negara sehingga langsung menentukan status Public Health Emergency of 
International Concern (PHEIC) sejak tanggal 30 Januari 2020 (Tim Kerja 
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a. Pengertian covid 19 
Covid 19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis 
coronavirus yang baru ditemukan. Virus baru dan penyakit yang 
disebabkannya tidak dikenal sebelum mulainya wabah di wuhan, 
tiongkok, bulan desember 2019. Covid 19 sekarang ini menjadi sebuah 
pandemi  yang terjadi diberbagai Negara diseluruh dunia.
26
 
b. Gejala-gejala covid 19 
Gejala umum yang dirasakan adalah : demam, batuk kering 
dan rasa lelah. Gejala lainnya yang lebih jarang dan mungkin dialami 
beberapa pasien meliputi rasa nyeri dan sakit, hidung tersumbat, sakit 
kepala, konjungtivitis, sakit tenggorokan dan diare.
27
 
c. Dampak dari adanya covid 19  
Mewabahnya virus ini berdampak pada berbagai sektor 
seperti pariwisata, perekonomian, perdagangan serta investasi. 
Merebaknya Covid-19 membuat keterpurukan para pelaku UMKM 
(Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) di Kabupaten Klaten (rri.co.id, 10 
April 2020). Berdasarkan catatan Dinas Perdagangan Koperasi dan 
UMKM Kabupaten Klaten, para pelaku itu mengalami penurunan 
produksi dan pendapatan hingga 40%. Di Karang Tengah, Wonogiri, 
untuk sementara waktu, terdapat tiga pasar tradisional yang dilarang 
beroperasi. Padahal ketiganya menjadi pusat aktivitas ekonomi 
masyarakat setempat (solopos.com, 31 Maret 2020). Menurut 
Honoatubun (2020), akibat mewabahnya virus corona pasar ditutup 
dan pedagang menjadi tidak bisa berjualan. Hal ini mengakibatkan 
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B. Kajian Terdahulu 
Mengenai strategi BUMDes dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 
di masa pandemic saat ini perlu dioptimalkan dengan mencari penelitian yang 
terkait dengan tema tersebut. Adapun penelitian yang telah dilakukan yang 
terkait dengan penelitian penulis adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian Endang Setianingsih Susilorini yang membahas tentang 
“Evaluasi Program Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Miskin di 
Kabupaten Ngawi (Studi pada Pelaksanaan Program KUR dan PNPM 
Mandiri dalam Upaya Pemberdayaan Ekonomi Kaum Perempuan 
Miskin)”. Persamaan objek Penelitian yaitu pemberdayaan. Namun, 
perbedaan adalah bahwa peneliti meneliti di BUMDes.  Maka  Hasil 
analisis komparasi antar strata perumahan terhadap pola ruang belanja 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Terdapat kecenderungan 
semakin tinggi strata perumahan, semakin jauh ruang belanjanya. Dengan 
kata lain dampak terhadap upaya pemberdayaan ekonomi lokal semakin 
kecil. Sebaliknya perumahan strata rendah dan menengah, lebih terasa 
manfaat positifnya, karena cukup banyak yang membelanjakan uangnya di 
daerah setempat. 
2. Skripsi:Istiqoomah, Judul : Pengembangan Ekonomi Masyarakat melalui 
Pertanian Terpadu oleh Kelompok Tani Lestari Makmur Desa Argorejo 
Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul Yogyakarta”, (Yogyakarta:UIN 
Sunan Kali Jaga Yogyakarta,2015) . penelitian sama-sama meneliti 
tentang Pengembangan masyarakat. Namun, yang berbeda adalah objek 
yang diteliti melaui pertanian terpadu oleh kelompok Tani lestari makmur. 
Sedangkan objek penelitian penulis yaitu BUMDes. 
3. Maheni Ika Sari dengan judul penelitian “Upaya Pemberdayaan Ekonomi 
Perempuan Melalui Pengembangan Manajemen Usaha Kecil (Studi 
Diskriptif pada Kegiatan Usaha Kecil Ibu-Ibu Desa Wirolegi Kabupaten 
Jember, Dampingan Pusat Studi Wanita UM Jember)”. Penelitian 
kualitatif ini menggunakan metode focus group discussion, adapun hasil 




kecil dari usaha para dampingan PSW UM Jember meliputi; Pengelolaan 
keuangan usaha masih sangat sederhana, kreativitas menciptakan produk-
produk baru masih sangat terbatas, lingkup pemasaran masih sangat 
terbatas di lingkungannya sendiri, dan sumber daya manusia ibu-ibu masih 
tergolong berpendidikan rendah sehingga kemampuan dan wawasan 
mereka juga masih sangat rendah. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian penulis adalah sama-sama meneliti tentang upaya pemberdayaan 
ekonomi, perbedaannya terletak pada objek penelitian. 
4. Ade Eka Kurniawan,Jurnal,” peranan badan usaha milik desa (BUMDes) 
dalam Peningkatan pendapatan asli desa (desa lanjut kecamatan singkep 
pesisir kabupaten Lingga tahun2015),(Tanjung Pinang: UMRAH,2016). 
Objek sama-sama menenili BUMDes. Namun yang membedakan, 
penelitian penulis tentang upaya pemberdayaan ekonomi oleh BUMDes di 




C. Kerangka Berfikir 
Kerangka pemikiran adalah suatu skema yang menjelaskan secara 
garis besar alur logika perjalanannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran 
dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian, dan mempresentasikan suatu 
himpunan dari beberapa konsep serta hubungan diantara konsep-konsep 
tersebut.penelitian ini mengkaji tentang strategi yang dilakukan BUMDes 
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di masa pandemi covid 19. upaya 
disini ialah tindakan atau kegiatan yang dilakukan BUMDes untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Melalui BUMDes ini diharapkan mampu membantu 
masyarakat ekonomi kelas bawah yang sangat terdampak akibat covid 19 saat 
ini. 
Setelah melakukan wawancara dengan ketua BUMDes tersebut, 
diketahui telah diadakannya RAKORDES ( Rapat Koordinasi Desa ) pada 




dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di masa pandemi saat ini. Rapat itu 
juga dihadiri oleh Kepala Desa Sukadamai, BPD, dan juga staff desa lainnya. 
Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mendapatkan gambaran 
mengenai strategi BUMDes dalam memberdayakan ekonomi masyarakat di 





























Strategi BUMDes Damai Mandiri dalam memberdayakan 
ekonomi masyarakat pada masa pandemic covid 19 di 



















1. Memudahkan masyarakat dalam 
peminjamaan modal 
2. Pengurangan biaya bunga jasa 
3. Memberikan sarana dan prasarana 
kepada para Gapoktan untuk 
kemajuan desa pertanian 
4. Bekerja sama dengan toke pasar 
5. Memberikan dana kepada RTM 
untuk membuka usaha.  
Sesudah Covid 19 






















A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang mengumpulkan 
informasi dan membuat deskriptif tentang suatu fenomena yang sesuai dengan 
yang terjadi dilapangan. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk 
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 
akurat. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses pemecahan masalah yang diteliti 
dengan menuliskan objek penelitian secara rinci, tidak bersifat angka-angka. 
Karena pendekatan kualitatif suatu hasil penelitian yang berbentuk tulisan dan 




B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di desa Sukadamai Kecamatan Ujungbatu  
Mulai bulan Juli 2020- Januari 2021. 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data, yaitu : 
1. Data primer yaitu data yang penulis peroleh dari hasil wawancara dan 
observasi 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait melalui 
laporan-laporan, buku-buku, jurnal, skripsi dan lain-lain yang terkait 
dengan permasalahan penelitian. 
 
D. Informasi Penelitian 
Teknik informan penelitian dilakukan dengan menggunakan purposive, 
yang mana teknik ini adalah teknik yang digunakan peneliti jika memiliki 
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pihak yang akan diwawancarai 
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Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
kategori yakni informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci 
berjumlah 1 orang yaitu Direktur BUMdes Damai Mandiri . Adapun informan 
pendukung yaitu 5 orang nasabah BUMDes Damai Mandiri. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk melakukan sebuah penelitian perlu diadakan pemilihan teknik 
dan alat pengumpulan data yang relevan guna untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan. Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan 
alat-alat yang digunakan penelitidalam mengumpulkan datanya. Penelitian ini 
penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya : 
1. Observasi  
Observasi yaitu mengumpulkan data atau menjaring data dengan 
melakukan pengamatan tehadap subyek atau obyek penelitian secara 
seksama dan sistematis. 31 Observasi adalah pengumpulan data yang 
dilakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, prilaku, objeka-
objek yang dilihat dan yang lainnya. Alasan peneliti melakukan observasi 
adalah untuk menyajikan gambar realistik prilaku atau kejadian tentang 
strategi BUMDes dalam memberdayakan ekonomi masyarakat di masa 
pandemi covid 19 Serta juga melakukan evaluasi bertujuan untuk 
melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap 
informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 
32
 Proses 
wawancara yang dilakukan penulis untuk mendapatkan data dan informasi 
tentang strategi BUMDes dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di 
masa pandemic covid 19. 
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Dalam melakukan wawancara penelitian mengajukan pertanyaan 
kepada informan, berhubungan dengan materi penelitian. Bertujuan untuk 
mendapatkan informasi dengan cara tanya jawab, dimana pewawancara 
dengan informan terlibat kehidupan sosial, informan boleh tidak 
menjawab, jika itu bersifat rahasia. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar, atau foto, 





D. Validitas Data 
Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan sering ditekankan pada 
validitas dan reabilitasi. Suatu data bisa dikatakan sesuai apabila tidak ada 
kesenjangan antara yang dilaporkan dengan realita di lapangan. Cara yang 
digunakan untuk validitasi adalah memperluas harapan-harapan awal, 
memfokuskan dengan cara melihat sumber data lain, membuat kutipan 
ekstensi yang berasal dari catatan lapangan, melakukan pengecekan dengan 
meminta anggota penelitian untuk memeriksa hasil penelitian kita. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting akan dipelajari, serta membuat 
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macam-macam yang ada di teknik analisis data : 
 
1. Tahapan 
2. Reduksi data 
3. Paparan data 






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah singkat Desa Sukadamai  
Asal usul Desa Sukadamai adalah sebuah Desa yang dulunya terletak 
di Wilayah Kecamatan Tandun Kabupaten Kampar Provinsi Riau yang mana 
pada awal terbentuknya Desa Sukadamai adalah Bagian Wilayah 
Pemerintahan Desa Ujungbatu. Melihat kondisi Wilayah Desa Ujungbatu yang 
sangat luas maka pada saat itu masyarakat mengajukan pemekaran Desa yang 
diprakarsai oleh para Tokoh Masyarakat, Tokoh Adat, dan Tokoh Agama 
yang pada waktu itu memandang perlu pemekaran mengingat luas teritorial 
dan jumlah penduduk sudah memungkinkan untuk dimekarkan, dengan 
perjalanan yang cukup panjang dan kendala yang dihadapi cukup banyak 
akhirnya pada tahun 1977 Pemerintah Kabupaten Kampar mengabulkan 
keinginan tersebut sehingga terbentuklah Desa baru yang diberi nama 
“SUKADAMAI” pada awal Pemerintahan Desa Sukadamai tahun 1977 Desa 
Sukadamai dipimpin oleh seorang Wali Muda. Setelah terjadi Pemekaran 
Wilayah Kabupaten dan Kecamatan maka saat ini wilayah Desa Sukadamai  




1. Keadaan Geografi 
Desa Sukadamai adalah sebuah Desa yang terdapat di Kecamatan 
Ujungbatu Kabupaten Rokanhulu memiliki Wilayah dengan luas 1380 M 
yang terdiri dari 99% dataran tinggi (bukan perbukitan) 93-95 dan 1%  
dataran rendah suhu udara 20-35 C. Secara Geografis daerah ini berada 
pada posisi 00.72.67 LU dan 100.55.19 BT, berbatas dengan wilayah 
sebagai berikut : 
a. Utara :  Kelurahan Ujungbatu, Kecamatan Ujungbatu. 
b. Selatan :  Desa Tapung Jaya, Kecamatan Tandun, dan Desa Lubuk 
Bendahara, Kecamatan Rokan IV Koto 
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c. Barat : Desa Pematang Tebih Kecamatan Ujungbatu 
d. Timur : Desa Ujungbatu Timur dan Kecamatan Tandun. 
2. Karakteristik Desa 
Desa Sukadamai Kecamatan Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu 
merupakan pedesaan yang berdekatan dengan kota Ujungbatu, yang 
merupakan salah satu kota perdagangan yang cukup pesat 
perkembangannya di kabupaten Rokan Hulu. Dengan demikian mata 
pencaharian masyarakat Desa Sukadamai memiliki banyak keragaman 
seperti adanya profesi sebagai karyawan swasta ataupun karya 
pemerintahan, perdagangan buruh tani atau sebagai petani/pekebun 
langsung. 
3. Susunan Organisasi Pemerintah Desa Sukadamai Kecamatan 
Ujungbatu 
Nama-nama aparat Desa : 
a. Kepala Desa   : Afrizal 
b. Sekretaris Desa  : Andi Mirza 
c. Kaur. Umum   : Annike Putri Ardi 
d. Kaur. Perencanaan  : Delmironi 
e. Kaur. Keuangan   : Nurmai Astuti, S.E 
f. Kasi. Pemerintahan : Ade Rasimon, A.md 
g. Kasi. Kesejahteraan  : Pajriati, S.E 36 
4. Keadaan Demografi 
a. Jumlah penduduk 
berdasarkan pemutahiran data pada bulan Desember 2018, desa 
Sukadamai mempunyai jumlah penduduk 7119 jiwa, terdiri dari 3910 
jiwa laki-laki dan 3209 jiwa perempuan yang tersebar di tiap dusun 
dengan perincian sebagai berikut : 
menurut kepala keluarga (KK) 
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Tabel 4.1 jumlah penduduk tiap dusun  
Nama RW KK Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Dusun I 560 1258 970 2228 
Dusun II 234 515 311 830 
Dusun III 968 2131 1926 4057 
Jumlah 1792 3910 3209 7119 
 
b. Kondisi Ekonomi 
1) pertanian 
Jenis tanaman : 
a) Padi sawah  : 9 ha 
b) Padi Ladang  : 3 ha 
c) Jagung   : 2 ha 
d) Palawija    : 3 ha 
e) Tembakau   : 0 ha 
f) Tebu   : 0 ha 
g) Kakao/Cokelat  : 2 ha 
2) peternakan 
Jenis ternak : 
a) Kambing  : 804 ekor 
b) Sapi  : 957 ekor 
c) Kerbau  : 12 ekor 
d) Ayam  : 8.542 ekor 
3) perikanan  
a) kolam ikan  : 14,5 Ha 
b) Tambak udang  : 0 Ha 
4) Struktur Mata Pencaharian 
Jenis pekerjaan : 
a) Petani   : 691 orang 
b) Pedagang   : 27 orang 
c) PNS   : 197 orang 
d) Tukang   : 40 orang 




f) Bidan/Perawat  : 32 orang 
g) Polri   : 22 orang 
h) Sopir   : 28 orang 
i) Buruh   : 107 orang 
Dari jumlah penduduk keseluruhan 7.119 orang, masyarakat 
yang bekerja hanya berjumlah 1.236 orang. Selebihnya ialah yang 
tidak bekerja. 
5) Sarana dan prasarana 






g) balai desa 
h) drainase 
 
B. Asal Usul Berdirinya BUMDes DAMAI MANDIRI 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hulu Nomor 8 Tahun 
2007 tentang Pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Di 
Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2007 Nomor 8. Dan hasil musyawarah Desa 
Sukadamai yang dilaksanakan pada tanggal 17 bulan januari tahun 2011 
bertempat di Aula Kantor Desa Sukadamai disepakati oleh Kepala Desa 
“AKHMAD” untuk membentuk Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) . 
BUMDes ini ditetapkan dengan nama “DAMAI MANDIRI” .BUMDes ini 
berkedudukan di Kantor Desa Sukadamai. 
1. Bidang usaha BUMDes meliputi : 















2. Jenis usaha BUMDes : 
a. Pelayanan Jasa yang meliputi simpan pinjam, perkreditan, angkutan 
darat dan air, listrik desa, dll 
b. Penyaluran 9 bahan pokok masyarakat desa : Perdagangan hasil 
pertanian yang meliputi hasil bumi, pertanian, tanaman pangan, 
perkebunan, peternakan, perikanan, agro bisnis. 
3. Modal Dasar BUMDes : 
a. Bantuan Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten 
yang dialokasikan bagi Desa Sukadamai 
b. Laba usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) dari program 
pemberdayaan Desa Provinsi Riau. 
m. Laba usaha bantuan pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah 
kabupaten lainnya yang selanjutnya ditetapkan melalui keputusan 
Kepala Desa 
n. Modal pihak luar yang tidak mengikat 
o. Tabungan Masyarakat yang dikelola oleh Usaha Ekonomi Desa 
Simpan Pinjam . 
4. Kepengurusan BUMDes  : 
a. Komisaris ( penasehat ) : Kepala Desa Sukadamai 
b. Direktur dan Assisten Direktur 
c. Kepala Unit Usaha 
d. Staf Unit Usaha ( sesuai dengan PERDA ) 
5. Struktur Pengurus BUMDes DAMAI MANDIRI : 
a.  Pendamping Kecamatan  : ZUFRI, S.si 




c. Direktur    : FITRA YANDI, S.pd 
d. Pengawas Umum/BPD  : KHAMIZAR CANDRA 
e. KA. Unit simpan pinjam  : ZUL KOMARA , S.sos 
f. KA. Unit BNI link  : ERNA GUSRIWATI 
g. KA. Unit Pertanian  : RAHYULIZA 
h. Masyarakat Desa Sukadamai. 37 
6. jenis-jenis yang ada di BUMDes Damai Mandiri 
a. Unit usaha simpan pinjam 
1) Unit usaha simpan pinjam BUMDes Damai Mandiri melayani 
peminjaman dan penyimpanan uang. Di tahun 2020nasabah 
BUMDes Damai Mandiri mencapai 30 orang hingga saat ini. Unit 
usaha pinjam ini di kelola kepala unit usaha yaitu Zul Komara, 
S.sos dan tetap di bawah pengawasan direktur BUMDes Damai 
Mandiri. Modal awal dana BUMDes berasal dari APBD Rokan 
Hulu yaitu sebesar Rp. 41 juta, Sudah banyak tranksaksi yang 
dilakukan di unit usaha simpan pinjam ini guna untuk membantu 
mensejahterakan ekonomi masyarakat. Di masa pandemic saat ni di 
unit simpan pinjam berlaku adanya pengurangan biaya bunga jasa,. 
Pengurangan ini bertujuan untuk membantu masyarakat dalam 
proses pembayaran angsuran. Dalam hasil rapat sepakat untuk 
menghilangkan bunga jasa ini sebesar Rp. 30.000 .  Dari 200 
nasabah yang melakukan peminjaman mdoal, hanya berkisar 5 
orang nasabah saja yang mendapatkan pengurangan biaya bunga 
jasa. Nasabah yang mendapatkan pengurangan itu ialah nasabah 
yang memiliki angsuran diatas Rp. 300.000 dan juga memberikan 
keluhan kepada pihak BUMDes. Dari 30 nasabah yang akan di 
wawancarai untuk pengolahan data nanti hanya 2 orang nasabah 
sebagai perwakilan yaitu ibu Ita dan ibu Imel yang juga 
mendapatkan pengurangan biaya bunga jasa. 
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2) Unit pertanian 
BUMDes membuka unit desa pertanian ini pada tahun 2019 silam. 
Tujuan awal BUMDes membuka desa pertanian ini untuk 
membantu dana kas BUMDes dan juga membantu ekonomi 
masyarakat. Kepala usaha unit pertanian ini ialah Rahyuliza. Ada 
berbagai macam tumbuhan yang ditanami di desa pertanian ini 
diantaranya ada cabe, bawang, bayam, ubi dan buah papaya, 
melon. Desa pertanian ini di resmikan langsung oleh kepala desa 
dan staff pemerintahan desa lainnya. Saat ini desa pertanian di 
kelola oleh para gapoktan yang berjumlah 5 orang dan diketuai 
oleh bapak Sumanto. Sarana prasarana yang ada di desa pertanian 
ini sudah cukup memadai, ada pupuk, mesin pompa air, rumah dan 
sarana prasarana lainnya. Sistem bagi hasil di desa pertanian ini 
yaitu 1 : 3 untuk 3 pihak yaitu BUMDes, Gapoktan, dan para toke. 
Para toke bertugas untuk menjual hasil panen di pasar. Dari 5 
petani yang mengelola desa pertanian hanya 1 orang yang akan 
diwawancarai untuk pengolahan data. 
38
 
3) Unit pelayanan 
BUMDes Damai Mandiri juga memiliki unit usaha pelayanan, 
pelayanan yang diberikan adalah BNI Link, voucher pulsa, token 
listrik. Unit pelayanan ini sudah berjalan sejak lama. Di masa 
pandemic saat ini, BUMDes membentuk sebuah program baru 
yang dinamakan program dana sosial, salah satu kegiatannya 
adalah memberikan bantuan dana kepada RTM (Rumah Tangga 
Miskin) untuk membuka usaha. Setiap satu tahun sekali pihak 
BUMDes akan memberikan bantuan kepada 3 keluarga RTM yang 
sesuai kriteria. Kriteria yang menjadi pilihan adalah keluarga RTM 
yang tidak memiliki modal untuk membuka usaha tapi memiliki 
semanga untuk membuka usaha dalam arti lain yaitu RTM 
produktif. Kriteria lainnya ialah RTM yang memiliki penghasilan 
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dibawah 500 ribu perbulannya dan memiliki anak yang masih 
sekolah. Bantuan dana RTM ini diberikan sebesar Rp. 700.000 
untuk setiap RTM dan tidak perlu di bayar kembali.Jumlah RTM 
tahun ini ada 3 orang dan 2 orang yang akan di wawancarai untuk 
pengolahan data yaitu ibu Rosmeli dan ibu Linda. Dengan adanya 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisa data penulis dapat 
menyimpulkan dari bagaimana strategi yang dilakukan BUMDes Damai 
Mandiri dalam memberdayakan ekonomi masyarakat dimasa pandemic saat 
ini. Rencana-rencana yang dibentuk sudah terlaksana. hal tersebut dapat 
dilihat dari sistem unit usaha simpan pinjam yang berubah sebelum dan 
sesudah covid sehingga membantu masyarakat dalam peminjaman modal. Dan 
dengan adanya rencana pengurangan bunga jasa ini sangat membantu para 
nasabah yang mengalami kesulitan dalam pembayaran. Selain itu dengan 
adanya BUMDes di Desa Sukadamai sangat membantu masyarakat yang ingin 
membuka usaha atau mengembangkan usaha mereka. Hal ini sudah membuat 
masyarakat sedikit lebih berdaya karena telah melakukan 2 tahap 
pemberdayaan dari segi penguatan dan penyokongan yaitu memberikan 
kekuatan dan dukungan kepada nasabah untuk meningkatkan ekonomi 
mereka. 
Selain itu dari unit usaha pertanian, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa rencana yang dilakukan telah dilaksanakan. Hal ini dapat dilihat dari 
adanya kerjasama dengan Gapoktan dan para toke, sistem bagi hasil yang di 
terapkan di unit desa pertanian ini sangat membantu para gapoktan dan 
pekerja lainnya dalam perekonomian keluarga mereka dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Di masa pandemi saat ini produksi sayuran dan buah 
buahan tetap berjalan stabil karena setiap masa panen para toke segera 
membeli sayuran tersebut untuk nanti dijual kembali. Selain itu adanya sarana 
dan prasarana yang diberikan BUMDes guna untuk kelancaran desa pertanian 
tersebut. Dalam unit pertanian juga telah melakukan beberapa proses 
pemberdayaan dari segi penyokongan yaitu memberi dukungan dari segi 
pelatihan dan sarana prasarana untuk kelancaran desa pertanian dan juga 






Dan unit usaha pelayanan, peneliti menyimpulkan bahwa strategi 
pelayanan BUMDes yang diberikan kepada masyarakat sudah dilaksanakan. 
Dan juga program-program yang dibentuk oleh BUMDes guna untuk 
membantu masyarakat kurang mampu dan anak yatim juga sudah berjalan, 
Unit pelayanan telah melakukan beberapa proses pemberdayaan yaitu  
pemeliharaan dengan memberikan bantuan dana  kepada RTM bisa 
mengeluarkan mereka dari sekat-sekat yang menghambat untuk meningkatkan 
ekonomi. Namun belum bisa dikatakan masyarakat tersebut telah berdaya 
karena masih ada beberapa tahapan pemberdayaan yang belum dilakukan. 
Dari segala rencana yang dilakukan BUMDes tersebut memberikan 
peran positif untuk BUMDes itu sendiri dan masyarakat setempat. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, mengenai strategi BUMDes Damai 
Mandiri dalam memberdayakan ekonomi masyarakat pada masa pandemic 
covid 19 di Desa Sukadamai Kecamatan Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu 
untuk dapat ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya agar dapat menjadikan 
masyarakat lebih berdaya dengan melaksanakan setiap tahapan pemberdayaan. 
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Lampiran 1 : Instrumen Penelitian 
 





































































Apakah bapak/ibu tau 
adanya bunga jasa di 
BUMDes Damai 
Mandiri? 
Apakah bapak/ibu tau 
bahwa dikuranginya 












biaya bunga jasa? 
 
Tahukah bapak 
adanya desa pertanian 
di Desa Sukadamai? 
Bekerja sama dengan 
apa saja desa 
pertanian ini? 
Apakah dengan 


























Apakah ibu tau terkait 
adanya program dana 
RTM? 
Apakah ada syarat 
untuk mendapatkan 
program dana RTM? 
Berapa dana yang ibu 
dapatkan? 
Bagaimana tanggapan 
ibu terkait strategi 
BUMDes dalam 
membentuk program 



















Lampiran  5 : Dokumentasi 
 
Gambar 1 : Foto Dokumentasi wawancara bersama bapak Andi selaku Direktur 




















































Gambar 4 : Foto Dokumentasi Usaha Cendol Emping Ibu Rosmeli selaku 





















































Nama Afrisa Yuda Sari, lahir di Ujungbatu tanggal 26 April 
1999. Anak bungsu dari 8 saudara, ayah saya bernama Dasfikal 
dan ibu saya bernama Yurnengsih. Ayah saya bekerja sebagai 
tukang bangunan dan ibu saya hanya sebagai Ibu Rumah 
Tangga. 
Pada tahun 2005 saya memasuki pendidikan sekolah dasar di desa sukadamai 
yaitu SDN 014 Ujungbatu, saya mendapatkan juara kelas dari kelas 1 hingga kelas 6 
dan saya pun menyelesaikan pendidikan SD pada tahun 2011. Lalu pada tahun 2011 
saya melanjutkan pendidikan di MTSn Ujungbatu, dan alhamdulillah saya 
mendapatkan juara kelas dari kelas 1 hingga kelas 3 alhamdulillah saya selesai pada 
tahun 2014.  
Pada tahun 2014 saya melanjutkan pendidikan di SMAN 02 ujungbatu, 
alhamdulillah saya mendapatkan juara kelas dari kelas 1 hingga kelas 3 dan saya pun 
selesai pendidikan SMA pada tahun 2017. Alhamdulillah pada tahun 2017 saya 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi negri yaitu UIN SUSKA RIAU, saya 
mengikuti jalur mandiri, awalnya saya berfikir tidak akan selesai kuliah, karna 
keterbatasan ekonomi keluarga. Namun dengan semangat dan keinginan yang saya 
miliki saya pun mendapatkan beasiswa BIDIKMISI full dari semester 1 hingga 8, 
akhirnya saya menyelesaikan kuliah tepat waktu pada tahun 2021.  
Pada tanggal 14 Juli 2021 saya telah menyelesaikan Strata satu (S1) pada 
jurusan Pengembangan Masyarakat Islam di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
dengan judul tugas akhir "Strategi BUMDes Damai Mandiri dalam memberdayakan 
ekonomi masyarakat di masa pandemi covid 19 di Desa Sukadamai Kecamatan 
Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu". Saya sangat bersyukur atas pencapaian yg saya 
dapatkan saat ini karena itu semua tidak terlepas dari doa orangtua, keluarga dan 
orang orang yang menyayangi saya. Saya ucapkan terimakasih sebesar besarnya. 
